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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDN 2 Sadapaingan yang berlokasi di Dusun 

Karangsumiar, Desa Sadapaingan, Kecamatan Panawangan, Kabupaten Ciamis, 

dengan NSS (Nomor Statistik Sekolah) 101021408030, NPSN (Nomor Pokok 

Sekolah Nasional) 20253092. Alasan melakukan penelitian di SDN 2 

Sadapaingan dengan berbagai pertimbangan serta memahami keadaan sekolah. 

Pertimbangan tersebut terlihat dari karakteristik siswa, keadaan lingkungan sekitar 

sekolah, dan kegiatan proses belajar yang berlangsung di sekolah tersebut. 

Keadaan sekolah juga turut serta berpengaruh dengan lingkungan sekitar serta 

ketersediaanya sarana dan prasarana yang dapat membantu mempermudah 

kegiatan proses belajar mengajar di SDN 2 Sadapaingaan tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian awal sebagai bahan observasi dilakukan pada tanggal 8 Oktober 

2016, kemudian dilakukan pengambilan data awal dengan menggunakan 

instrumen tes pada tanggal 15 November 2016. Penelitian ini dijadwalkan selesai 

pada bulan Juni 2017 dengan mempertimbangkan waktu pelaksanaan ujian. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek yang dijadikan sebagai sasaran dalam penelitian ini adalah siswa dan 

siswi kelas IV SDN 2 Sadapaingan, tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 

sebanyak 19 orang, yang terdiri dari tujuh orang laki-laki dan 12 orang 

perempuan.Alasan pemilihan subjek siswa dan siswi kelas IV SDN 2 Sadapaingan 

ini didasari atas metode pembelajaran yang disampaikan selama pembelajaran 

dirasa masih kurang menarik dan kurang membangkitkan minat belajar siswa, 

alhasil siswa cenderung pasif,serta tidak ada semangat untuk belajar,sehingga 

tujuan pembelajaran tidak tercapai dan hasil belajar siswa kurang dari yang 

diharapkan. Dengan adanya pandangan tersebut maka kiranya perlu dilakukan 

perbaikan pada proses pembelajaran dengan tujuanhasil belajar siswa dapat 

meningkat. 
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Berikut merupakan daftar nama siswa dan siswi Kelas IV SDN 2 

Sadapaingan: 

Tabel 3.1  

Daftar Nama Siswa dan Siswi Kelas IV SDN 2 Sadapaingan 

No. No. Induk Siswa Nama Siswa 

1.  131401001 Abi Fauzi 

2.  131401002 Adi Mulyana 

3.  134101003 Abdul Syukur 

4.  134101004 Dadan Mulayana 

5.  134101005 Desi Maryani 

6.  134101006 Desta Lesmana 

7.  134101007 Dea Nisa Rismawati 

8.  134101008 Helsa Nurjakiyah 

9.  134101009 Juju Julaeha 

10.  134101010 Keyza Amarti A. 

11.  134101011 Mahesa Agustin 

12.  134101012 Mario 

13.  134101013 Nida Akmalia R 

14.  131401015 Risma Ramadani 

15.  134101016 Siti Zahra Fauziah 

16.  134101017 Salsa Bila Rosa 

17.  134101018 Siska Sri Rahayu 

18.  134101019 Tya Dwi Cahyani 

19.  134101020 Tia Sutrisna 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas). Hal ini dilatarbelakangi dengan  munculnya berbagai 

macam permasalahan yang sering muncul dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Banyak ahli yang mengemukakan tentang penelitian tindakan kelas, salah satu 

diantaranya adalah Ebbut (dalam Wiriaatmaja, 2005, hlm. 12) bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah „kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek 

pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam 

pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan 

tersebut‟. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas 

dilakukan sebagai upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan berdasarkan 

hasil refleksi pada pembelajarandari tindakan yang diberikan pada kegiatan 

belajar-mengajar, berupa lembar tes evaluasi sebagai bahan untuk refleksinya. 
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Sedangkan menurut Kemmis (dalam Wiriaatmaja, 2005, hlm. 12) penelitian 

tindakan kelas adalah  

Sebuah inkuiri reflektif yang dilakukan secara kemitraan  mengenai situasi 

sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan 

keadilan dari: a) Kegiatan praktek sosial atau pendidikan mereka; b) 

Pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini; 

dan c) Situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini. 

Berdasarkan keduapendapat diatas jelaslah bahwa penelitian tindakan kelas 

dilakukan sebagai upaya guru dalam melakukan perbaikan praktek pendidikan dan 

situasi sosial yang ada dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menggunakan berbagi tindakan, berupa metode, pendekatan, 

penggunaan media, teknik, evaluasi, dan sebagainya, sehingga kualitas 

pembelajaran seperti cara mengajar guru dan hasil belajar siswa dapat 

mendapatkan hasil yang lebih baik.Dengan adanya pandangan seperti itu untuk 

memperbaiki permasalahan pembelajaran dalam pembelajaran IPS yang 

didapatkanpada saat observasi dan pengambilan data awal di lapangan, di pilihlah 

metode penelitian tindakan kelas ini sebagai gagasan pemecahan masalah 

pembelajaran IPS dengan menggunakan media pembelajaran “Kuartet Cerdas” 

sebagai instrumen dalam penelitian yang dilakukan, dengan maksud  untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 2 Sadapaingan menjadi lebih 

baik lagi.  

2. Desain Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, penelitian yang dilakukan menggunakan 

model desain penelitian menurut Kemmis dan Mc. Taggart. Menurut Kemis dan 

Mc. Taggart (dalam Wiriaatmaja, 2005, hlm. 66) „Desain penelitian ini berupa 

siklus model rancangan spiral, yang terdiri dari empat tahapan, dimulai dari 

perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (act), observasi (observe), dan diakhiri 

dengan  refleksi(reflect)’. Model spiral Kemmis dan Taggart menggambarkan 

rencana dari setiap tahapan penelitian yang lakukan dari keempat tahapannya 

tersebut. Tahapan dalam model penelitian ini mempunyai keterkaitan dari setiap 

tahapannya yang menggambarkan secara rinci langkah-langkah dari setiap 

tahapan pembelajaran dalam penelitian yang dilakukan.Berdasarkan desain 

penelitian yang dipaparkan tersebut maka peneliti memilih  menggunakan desain 

penelitian spiral Kemmis dan Taggart ini. 
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Lebih jelasnya digambarkan pada gambar berikut. 

 

Gambar 3.1Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan MC. Taggart 

(dalam Wiriaatmadja, 2005, hlm. 66) 

Pada tahap pertama, yaitu tahap perencanaan (plan) dipaparkan rencana 

pelaksanaan penelitian, berupa 5W+1H, yaitu apa penelitian yang akan dilakukan, 

mengapa perlu dilaksanakannya penelitian, siapa yang akan menjadi target 

penelitian, kapan dilaksanakannya penelitian, dimana penelitian itu akan 

dilaksanakan, dan bagaimana pelaksanaan dari penelitian tersebut. Tahap kedua 

adalah pelaksanaan tindakan (act),pada tahap ini diajukan berbagai pertanyaan 

kepada siswa untuk dapat mendorong mereka supaya dapat memahami, dan apa 

yang mereka minati. Tahap ketiga adalah pengamatan (observe), pengamatan 

disini berupa pencatatan dan pengumpulan aktivitas yang dilakukan siswa, berupa 

pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban siswa yang dicatat dan direkam 

untuk melihat apa yang terjadi. Tahap terakhir yang keempat adalah refleksi 

(reflect), yaitu tahapan untuk melihat hasil dari penelitian dalam disampaikannya  

pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran. 

Berikut adalah penjelasan tahapan yang akan dilakukan peneliti. 

a. Perencanaan (plan) 

Tahapan awal yang dilakukan adalah penyusunan rencana kegiatan penelitian 

berupa memilih materi persebaran sumber daya alam yang akan disampaikan di 

kelas IV SDN 2 Sadapaingan. Selain membuat rencana kegiatan berupa RPP, 

dipersiapkan pula instrumen pembelajaran berupa media “Kuartet Cerdas” sebagai 

alat utama dalam penelitian beserta prosedur dan aturan main dari media tersebut. 
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b. Tindakan (act) 

Tahap kedua pada tindakan ini adalah dengan dilakukannya kegiatan-kegiatan 

yang sebelumnya telah disusun pada tahap perencanaan, berupa langkah-langkah 

beserta tindakan-tindakan penelitian dalam kegiatan pembelajarannya, yakni 

penggunaan media “Kuartet Cerdas” untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi persebaran sumber daya alam di daerah setempat di kelas IV SDN 2 

Sadapaingan Kecamatan Panawangan Kabupaten Ciamis. 

c. Pengamatan (observe) 

Pada tahap ketiga ini, dilakukan pengamatan langsung terhadap keseluruhan 

dari proses pembelajaran, berupa aktivitas siswa dengan kinerja guru dalam 

penggunaan media “Kuartet Cerdas” pada kegiatan proses belajar mengajar. Pada 

tahapan pengamatan ini, aktivitas siswa bersama guru dicatat dimulai dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 

d. Refleksi (reflect) 

Tahap yang terakhir adalah dilakukannya analisis berdasarkan hasil evaluasi 

yang didapatkan dari pemerolehan semua informasi yang terkumpul pada tahap 

observasi. Pada tahap ini terjadilah pengolahan data yang telah didapat. Refleksi 

ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses belajar mengajar 

dengan menggunakan media “Kuartet Cerdas”. 

D. Prosedur Penelitian 

Merujuk pada model penelitian yang digunakan, yaitu model siklus Kemmis 

dan Taggart, maka langkah-langkah dalam melakukan penelitian tindakan kelas 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Perencanaan Tindakan(Plan) 

Tahap awal dalam perencanaan ini yaitu menjelaskan tentang apa, mengapa, 

dimana, siapa, kapan, dan bagaimana penelitian tersebut dilakukan. Disini peneliti 

menentukan titik fokus materi yang akan diberikan sebagai bahan dalam 

penelitian. Selanjutnya dibuat instrumen pengamatan sebagai rekaman yang 

terjadi selama pemberian tindakan berlangsung. Pada tahap ini juga disusun 

rancangan pembelajaran berupa RPP sebagai arahan dalam melaksanakan 

pembelajaran, dimana didalamnya memuat cara dalam metode, media, alat, 
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sumber belajar, dan segala hal yang diperlukan dalam pembelajaran beserta 

tindakan yang akan dilakukan dalam mengujicobakan hipotesis yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Sebagai upaya dalam memperbaiki kualitas pembelajaran pada materi 

persebaran sumber daya alam di daerah setempat di kelas IV dengan penggunaan 

media “Kuartet Cerdas”, maka disusun rencana dengan langkah-lngkah sebagai 

berikut. 

a. Melakukan wawancara kepada wali kelas IV mengenai permasalahan yang 

terjadi ketika proses belajar mengajar. 

b. Mengkaji Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, beserta 

Tujuan yang akan dirumuskan dalam RPP. 

c. Memilih metode penelitian, desain penelitian, sampel penelitian, tindakan, 

model pembelajaran, beserta instrumen lainnya yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

d. Pemilihan materi persebaran sumber daya alam di daerah setempat 

berdasarkan potensi di daerah tersebut, berdasarkan informasi yang 

didapat pada buku, peta, dan atlas, yang dibatasi untuk daerah Kabupaten 

Ciamis yang selanjutnya dimuat dalam kartu “Kuartet Cerdas”. 

e. Pembuatan kartu “Kuartet Cerdas”. 

f. Menentukan peraturan permainan kartu“Kuartet Cerdas”. 

g. Merumuskan langkah-langkah dan tindakan yang dilakukan untuk menguji 

hipotesis. 

h. Pemilihan prosedur evaluasi penelitian. 

2. Pelaksanaan Tindakan(act) 

Setelah dibuatnya rancangan berupa rencana untuk melaksanakan penelitian 

dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

media “Kuartet Cerdas” untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka tindakan 

yang akan dilakukan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Kegiatan awal. 

1) Guru mengucapkan salam. 

2) Guru mengkondisikan kelas. 
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3) Guru mengajak siswa berdo‟a sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing. 

4) Guru mengecek kehadiran siswa. 

5) Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan “Apakah 

kalian tahu bahan bakar kendaraan bermotor?” kemudian guru 

bertanya lagi “Tahukah kalian berasal dari mana bahan bakar tersebut 

didapat?” Jawaban siswa beragam. Setelah itu guru bertanya kembali 

“Disebut apakah bahan bakar tersebut jika berasal dari alam?” 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti. 

1) Siswa menindaklanjuti pertanyaan guru. 

2) Siswa dibagi menjadi empat kelompok. 

3) Siswa mendengarkan penjelasan guru maksud dibagi kelompok dan 

mendengarkan penjelasan guru aturan permainan kartu “Kuartet 

Cerdas”. 

4) Siswa diberi contoh cara memainkan kartu “Kuartet Cerdas” dengan 

melakukan simulasi oleh beberapa orang. 

5) Setiap kelompok diberi satu set kartu “Kuartet Cerdas” dan selembar 

LKS. 

6) Setiap kelompok memulai permainan kartu “Kuartet Cerdas” dan guru 

berkeliling mengawasi serta memberikan penjelasan kepada kelompok 

yang kurang mengerti. 

7) Setelah permainan selesai, setiap kelompok mengerjakan LKS sesuai 

dengan instruksi. 

8) Siswa membuat tiga pertanyaan sesuai isi “Kuartet Cerdas”, kemudian 

pertanyaan di tukar dengan teman satu kelompok untuk diisi. 

9) Guru melakukan penilaian lembar aktivitas siswa dalam kelompok. 

10) Siswa yang paling banyak mengumpulkan seri “Kuartet Cerdas” dan 

berhasil menjawab pertanyaan mendapatkan penghargaan. 

11) Siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing. 
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c. Kegiatan Akhir 

1) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang 

telah dipelajari. 

2) Guru memberikan penguatan atas jawaban siswa. 

3) Siswa diberi evaluasi. 

4) Siswa mengumpulkan lembar evaluasi. 

5) Guru mengkondisikan kelas. 

6) Siswa bersama guru berdoa sebelum pembelajaran berakhir. 

7) Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam. 

3. Observasi (Observe) 

Dalam tahap ini dikumpulakan berbagai macam informasi berupa catatan data 

berdasarkan hasil pengamatan semua aktivitas yang dilakukan oleh siswa beserta 

kinerja guru selama berlangsungnya proses pembelajaran menggunakan tindakan 

yang mengacu pada lembar observasi. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada tahap observasi ini diantaranya sebagai 

berikut. 

a. Pengumpulan data  

Pengumupulan data ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

tindakan yang diberikan terhadap ketercapaian sasaran yang telah disusun. 

Disini dikumpulkan berbagai macam jenis alat pengumpul data, berupa 

lembar tes, wawancara, lembar observasi dan catatan lapangan. 

b. Sumber Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari sumber data yang akurat, 

dimana dalam pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara 

kepada siswa dan guru di SDN 2 Sadapaingan Dusun Karangsumiar Desa 

Sadapaingan Kecamatan Panawangan Kabupaten Ciamis. 

c. Analisis Data 

Untuk dapat mendukung penelitian, maka dilakukan analisis data 

sebagai upaya untuk memenuhi hal apa saja yang diperlukan dalam 

penelitian. Analisis data dilakukan berupa pengolahan data, memilih, dan 

mengkategorisasikan data yang dapat menjawab seberapa jauh data 

mendukung penelitian. 
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4. Refleksi(Reflecting) 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah mereka pelajari, dengan dilakukannya pengulasan 

secara kritis bagaimana perubahan yang terjadi setelah proses belajar mengajar. 

Hasil bisa saja tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Apabila terjadi 

demikian, maka diperlukan rencana lainnya pada siklus penelitian berikutnya 

sampai target yang diharapkan dapat terpenuhi. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dipersiapkan untuk memenuhi 

kriteria dalam penelitian, yakni tes hasil belajar, observasi, wawancara, dan 

catatan lapangan. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 

a. Tes Hasil Belajar 

Instrumen tes hasil belajar sebagai alat pengumpul data dalam penelitian 

tindakan kelas digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar 

mengajar yang telah dilaksanakan dan melihat pula tingkat keberhasilan tindakan 

yang diberikan selama kegiatan pembelajaran. 

Menurut Sudjana (dalam Hanifah, 2014, hlm. 69) „Tes sebagai alat penilaian 

belajar adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk 

mendapatjawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan 

(tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan)‟.Seperti pendapat yang 

dikemukakan oleh ahli, bahwa tes yang diberikan guru dalam penelitian 

merupakan alat ukur sejauh mana pencapaian hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran menggunakan media “Kuartet Cerdas”, bentuknya berupa soal 

pilihan ganda,isian, uraian singkat, dan esai. 

b. Observasi  

Menurut Arifin (2012, hlm. 153) “Observasi adalah suatu proses pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai 

fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 

mencapai tujuan tertentu”.Sedangkan menurut Arikunto (2015, hlm. 30) 

“Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis”. 
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Dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa observasi adalah suatu 

tindakan pengamatan terhadap situasi, dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh data melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek yang 

diteliti dalam penelitian. Subjek dalam penelitian ini, yaitu kinerja guru dimulai 

dari persiapan sampai akhir pembelajaran serta aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran selama penelitian berlangsung dengan tujuan untuk memperbaiki 

pembelajaran IPS. Isinya memuat deskriptif aktivitas siswa beserta guru selama 

proses pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran. 

c. Wawancara  

Menurut Arikunto (2015, hlm. 44) “Wawancara interviu (interview) adalah 

suatu metode atau cara yang digunakan dalam mendapatkan jawaban dari 

responden dengan cara tanya jawab sepihak”. Permasalahan yang dilakukan disini 

dibatasi hanya dalam sebatas ruang kelas, sehingga wawancara dilakukan untuk 

mengetahui sebagaimana permasalahan yang ada dalam pembelajaran dalam 

kelas. Sedangkan menurut Hopkins (dalam Wiriaatmaja, 2005, hlm. 117) 

„wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas 

dilihat dari sudut pandang yang lain‟. 

Dengan demikian alasan dilakukannya wawancara adalah untuk mengetahui 

sejauh mana hambatan yang sering terjadi dalam proses belajar mengajar yang 

dialami oleh siswa dan guru terutama dalam materi persebaran sumber daya alam 

di daerah setempat serta pandangan siswa dan guru mengenai pembelajaran 

dengan menggunakan media “Kuartet Cerdas”.  

d. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan sebuah catatan tertulis yang dibuat untuk 

mengetahui semua aktivitas yang terjadi selama penelitian, apa yang dilihat, 

didengar,  dialami, dan dipikirkan selama penelitian. Wiriaatmaja (2005, hlm. 

125) mengemukakan bahwa “Catatan lapangan memuat deskriptif berbagai 

kegiatan suasana kelas, iklim sekolah, kepemimpinan, berbagai bentuk interaksi 

sosial, dan nuansa-nuansa lainnya”. Berdasarkan pemaparan tersebut, catatan 

lapangan dibuat untuk mencatat semua aktivitas yang dapat dirasakan selama 

penelitian dilapangan, untuk memudahkan menganalisis semua aktivitas selama 

pembelajaran menggunakan “Kuartet Cerdas”, sehingga akan terlihat ketercapaian 
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target yang telah ditentukan dalam catatan lapangan ini. Catatan lapangan juga 

membantu untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan apabila ada kekurangan 

selama penelitian dilakukan untuk menganalisis semua kegiatan yang terjadi saat 

berlangsungnya proses pembelajaran menggunakan media “Kuartet Cerdas”.  

2. Alat Pengumpul Data 

a. Soal  

Sebagai bahan evaluasi pembelajaran siswa dibuatlah instrumen berupa soal 

evaluasi yang sesuai dengan materi dan tujuan yang sebelumnya telah ditentukan, 

berupa lembar soal yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 uraian singkat. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Lembar Evaluasi Tes Hasil Belajar 

No. Indikator Tujuan 
Bentuk Soal 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1.  Mengkategorikan 

jenis sumber daya 

alam di lingkungan 

setempat 

Mengkategorikan jenis sumber 

daya alam di lingkungan 

setempat dengan benar 

Pilihan ganda, 

isian 

Pilihan ganda, 

uraian 

singkat, esai 

Pilihan ganda, 

isian 

2.  Mengidentifikasi 

pemanfaatan sumber 

daya alam di 

lingkungan setempat 

Mengidentifikasi pemanfaatan 

sumber daya alam 

dilingkungan setempat dengan 

benar 

Pilihan ganda, 

isian 

Pilihan ganda, 

uraian 

singkat, esai 

Pilihan ganda, 

isian 

3. Menghargai 

pemanfaatan sumber 

daya alam di 

lingkungan setempat 

Menjelaskan sikap yang tepat 

dalam pemanfaatan sumber 

daya alam  di lingkungan 

setempat dengan benar. 

Pilihan ganda, 

isian 

Pilihan ganda, 

uraian 

singkat, esai 

Pilihan ganda, 

isian 

b. Lembar Observasi 

Pedoman observasi ini digunakan untuk memonitoring dan memperoleh 

informasi berupa data kinerja guru dan aktivitas siswa dalam perbaikan 

pembelajaran IPS yang dilaksanakan. Pedoman observasi yang digunakan berisi 

poin-poin berupa kegiatan kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan pembelajaran serta aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

dalam penelitian, baik itu sebelum dan setelah diberikannya pembelajaran dengan 

menggunakan media “Kuartet Cerdas”. Dalam pedoman observasi tersebut telah 

dimuat indikator-indikator sebagai deskriptor acuan dalam kegiatan observasi 

penelitian. Selain itu pula termuat lembar kinerja guru sebagai lembar observasi, 
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kisi-kisi lembar observasi kinerja guru dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. (Terlampir) 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dalam penelitian tindakan kelasdigunakan sebagai 

instrumen penelitian untuk mengenai dampak dari penggunaan media “Kuartet 

Cerdas”, isinya memuat pertanyaan-pertanyaan tentang penggunaan media 

“Kuartet Cerdas” dalam pembelajaran IPS materi persebaran sumber daya alam di 

daerah setempat. Pertanyaan diajukan kepada dua pihak yang berperan sebagai 

subjek dalam penelitian, yakni guru wali kelas IV dan siswa-siswi kelas IV SDN 2 

Sadapaingan. Pertanyaan yang diajukan kepada guru mengenai proses kegiatan 

belajar mengajar, bagaimana ketercapaian tujuan, hambatan yang terjadi selama 

proses pembelajaran, dan pengaruh penggunaan “Kuartet Cerdas”. Sedangkan 

pertanyaan yang diajukan kepada siswa mengenai kesulitan yang dialami dalam 

belajar dan pengaruh penggunaan media “Kuartet Cerdas” terhadap proses 

pembelajaran. (Terlampir) 

d. Format Catatan Lapangan 

Format catatan lapangan merupakan instrumen pengumpulan data penelitian 

yang digunakan untuk merekam seluruh aktivitas pembelajaran dari awal sampai 

akhir pembelajaran. Catatan lapangan membantu untuk memudahkan 

menganalisis semua aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan 

media “Kuartet Cerdas” dengan alasan untuk melihat bagaimana ketercapaian 

target yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu pula, catatan lapangan 

digunakan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan apabila didapatkan  

kekurangan dalam observasinya, sehingga dapat diketahui apa saja yang harus 

diperbaiki. Isinya berupa catatan semua aktivitas maupun interaksi antaras siswa 

dan guru selama kegiatan penelitian.(Terlampir) 

F. Teknik Pengolahan Data 

1. Teknik Pengolah Data Proses 

Teknik pengolahan data proses dalam penelitian disesuaikan dengan 

instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti observasi guru dan 

siswa.Instrumen tersebut berkaitan dengan kinerja guru dan aktivitas siswa dalam 

penelitian yang dilakukan dari semua rangkaian kegiatan pembelajaran 
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menggunakan media “Kuartet Cerdas” seri sumber daya alam di lingkungan 

setempat di Kabupaten Ciamis. Teknik pengolahan data disesuaikan dengan 

instrument non tes berupa pedoman observasi guru dan siswa, wawancara, dan 

catatan lapangan. 

a. Lembar observasi 

Penilaian kinerja guru dalam penelitian ini didasarkan pada lembar observasi 

penelitian yang sebelumnya telah dibuat, yaitu lembar observasi guru dalam tahap 

perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Sedangkan untuk teknik 

pengolahan data untuk aktivitas siswa didasarkan pada pedoman observasi pada 

saat proses pembelajaran. Aspek yang diamati diantaranya adalah kerjasama, 

keaktifan, dan tanggungjawab.  

Berikut adalah teknik pengolahan data proses dalam penilaian observasi guru 

dan aktivitas siswa menurut Purwanto (2013, hlm. 102-103) dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

1) Cara perhitungan penilaian 

NP : x 100 

Keterangan:  

NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan  

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100 : Bilangan tetap 

2) Kriteria pedoman penilaian 

Tingkat Penguasaan Predikat 

81 - 100 % 

61 - 80 % 

41 - 60 % 

21 - 40 % 

0 -20 % 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

b. Pedoman Wawancara 

Teknik pengolahan wawancara didasarkan kepada pendapat guru dan siswa 

berdasarkan hasil yang didapatkan selama penelitian, berupa kesan, komentar, 

saran, dari semua hasil wawancara setiap responden. 
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c. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan rekaman dari setiap aktivitas guru dan siswa 

selama proses penelitian sampai akhir pembelajaran. Hasilnya berupa pemaparan 

dari setiap aktivitas yang terjadi selama pembelajaran. 

2. Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar 

Teknik pengolahan data hasil belajar siswa didasarkan kepada jawaban siswa 

berdasakan lembar tes evaluasisecara individu, dalam menjawab soal berupa 

pilihan ganda, uraian singkat dan esai. 

Cara perhitungan penilaiannya adalah sebagai berikut. 

Nilai =  x 100 

Nilai minimal yang harus didapat siswa yaitu 70 berdasarkan nilai ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditentukan. 

G. Validasi Data 

Validasi data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini mengacu 

pada pendapat Hopkins (dalam Wiriaatmaja, 2005), yaitu sebagai berikut. 

1. Member Check 

Member check digunakan untuk memeriksa keterangan-keterangan atau 

informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dengan 

narasumber. Apakah keterangan-keterangan yang diberikan sifatnya tetap atau 

berubah, sehingga dapat diketahui keajegannya. 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik untuk memeriksa kebenaran hipotesis, 

konstruk, menganalisis atau membandingkan dengan hasil orang lain yang 

menyaksikan situasi yang sama, yaitu sudut pandang guru, siswa, dan peneliti 

sendiri. 

3. Saturasi 

Saturasi adalah situasi pada waktu sudah jenuh, atau tidak ada lagi data lain 

yang berhasil dikumpulkan. 
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4. Eksplanasi 

Eksplanasi merupakan bentuk validasi dengan cara mengumpulkan dan 

menggunakan pembandingan, tanpa ada upaya menyanggah atau membuktikan 

kesalahan dalam penelitian dengan mencari data yang akan mendukungnya. 

5. Audit Trail 

Audit trail berfungsi untuk memeriksa pada kesalahan-kesalahan di dalam 

metode atau prosedur yang dipakai dalam penelitian, dan di dalam pengambilan 

kesimpulan. Ini juga memeriksa catatan-catatan yang ditulis orang yang 

melakukan penelitian atau mitra pengamat lainnya. Hal ini berguna untuk 

mereview informasi yang ada saat mempersiapkan laporan. 

6. Expert Opinion 

Expert opinion merupakan langkah dalam meminta nasihat kepada pakar 

seperti pembimbing dalam penelitian yangakan memeriksa semua tahapan 

kegiatan penelitian dan juga arahan terhadap masalah-masalah dalam penelitian 

yang di kemukakan. 

7. Responds Review 

Langkah ini adalah suatu cara meminta salah seorang atau beberapa mitra 

dalam penelitian yang banyak mengetahui tentang penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan, dimulai membaca draft awal laporan penelitian dan untuk meminta 

pendapatnya. Berbagai cara validasi dilakukan untuk dapat memunculkan 

hipotesis, konstruk, kategori, dan bahkan kemungkinan pendapat kepercayaan 

yang tinggi. 

Bentuk validasi yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

diantaranya adalah membercheck, triangulasi, audit trail, dan expert opinion. 

Tahap pertama Member Check,dilakukan pemeriksaan hasil wawancara 

dengan guru sertadengan siswa. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui 

kesesuaian antara hasil wawancara dengan kenyataan yang terjadi saat 

pembelajaran berlangsung dalam penelitian penggunaan media “Kuartet Cerdas” 

pada materi persebaran sumber daya alam di Kabupaten Ciamis ini. 

Tahap kedua Triangulasi, dilakukan pengujian kebenaran hipotesis bahwa 

penggunaan media “Kuartet  Cerdas” dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

serta dilakukan analisis instrumen yang peneliti buat untuk dibandingkan dengan 
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hasil orang lain yang terlibat dalam penelitian, sepertimitra peneliti lain atau orang 

yang hadir dan menyaksikan pada situasiterhadap kesesuaian hasil yang diperoleh 

dari penelitian. 

Tahap ketiga Audit Trail, merupakan langkah untuk mengecek kebenaran 

prosedur dan metode pengumpulan data dengan cara mendiskusikannya dengan 

teman sejawat yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam 

melaksanakan penelitian. Dalam hal ini dilakukan tanya jawab dengan teman 

sejawat serta rekan senior yang sebelumnya terlebih dahulu telah berpengalaman 

dalam melakukan penelitian. 

Tahap terkahir dalam validasi data,yaitu Expert Opinion yang merupakan 

metode pengecekan terakhir terhadap kebenaran semua tahapan serta arahan 

dalam penelitian dengan pakar profesional, seperti dosen pembimbing. Pada tahap 

terakhir ini dilakukan sharing untuk mendapat agar terlaksananya penelitian yang 

baik, dalam semua tahapan dan hasilnya. 

H. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.3 

Jadwal Penelitian 

No. Uraian Kegiatan 

Tahun 2016/2017 

Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal                                                         

2 
Seminar Proposal 

                                                       

3 Revisi dan Bimbingan 
Proposal                                                         

4 Penyusunan dan Revisi 

Skripsi                                                         

5 
Perencanaan 

                                                        

6 
Siklus I 

                                                        

Siklus II 
                                                        

Siklus III 
                                                        

7 Pengolahan dan 
Analisis Data                                                         

8 
Pengumpulan Skripsi 

                                                        

9 
Sidang Skripsi 

                                                        

 


